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PERFORMA PUYUH (Cortunix cortunix javonica) YANG DI 

BERI RANSUM TEPUNG AZOLLA (Azolla microphylla) 

FERMENTASI MENGGUNAKAN Aspergillus niger  

PADA LEVEL YANG BERBEDA 

 

Aji Gusmarexa (11880110501) 

Dibawah bimbingan Evi Irawati dan Triani Adelina 

 

INTISARI 

Azolla microphyla merupakan tanaman pakis air yang berbentuk segitiga atau 

polygonal, tumbuh mengapung serta mengambang dipermukaan air kolam, 

selokan dan sawah pada daerah beriklim tropis  dan sub tropis. Azolla microphyla 

memiliki potensi sebagai bahan pakan ternak khususnya unggas dan ikan yang 

memiliki kandungan protein kasar 24.96% dan serat kasar 8,92%. Pemberian 

tepung Azolla miicrophyla fermemntasi dalam ransum basal diharapkan  dapat 

mengurangi biaya bahan pakan agar lebih ekonomis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui performans puyuh yaitu konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan, dan konversi ransum yang diberi ransum tepung Azolla fermentasi 

menggunakan Aspergillus niger pada level yang berbeda. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Laboratorium UIN Agriculture Research and Development 

station (UARDS) dan Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini 

menggunakan 100 ekor DOQ yang diberi perlakuan mulai dari umur 14 hari 

sampai 42 hari. Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah eksperimen 

dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 5 

ulangan, dimana P0 (100% ransum basal + 0% tepung Azolla Fermentasi), p1 

(94% ransum basal + 6% tepung Azolla Fermentasi),P2 (88% ransum basal + 

12% tepung Azolla Fermentasi),P3 (82% ransum basal + 18% tepung Azolla 

Fermentasi). Parameter yang diukur adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan dan konversi ransum. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  penggunaan 

tepung azolla fermentasi didalam ransum basal hingga 18 % tidak memberikan 

pengaruh yang nyata (P>0.05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan dan konversi ransum. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian 

tepung azolla fermentasi hingga 18% dalam ransum tidak dapat meningkatkan 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan tidak dapat menurunkan 

konversi ransum pada puyuh. 

 

 

 

Kata kunci: Konsumsi ransum, Pertambahan bobot badan, Konversi ransum, 

Tepung Azolla fermentasi, Puyuh. 
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PERFORMANCE OF Quail (Cortunix cortunix javonica) FEED 

WITH FERMENTED AZOLLA FLOUR (Azolla microphylla) 

USING Aspergillus niger AT DIFFERENT LEVELS 

 

Aji Gusmarexa (11880110501) 
Under the guidance of  Evi Irawati and Triani Adelina 

 

ABSTRACT 

Azolla microphyla is a triangular or polygonal shaped water fern that grows and 

floats on the surface of ponds, ditches and rice fields in tropical and sub-tropical 

climates. Azolla microphyla has potential as an animal feed ingredient, especially 

poultry and fish, which contains 24.96% crude protein and 8.92% crude fiber. 
Providing fermented Azolla miicrophyla flour in the basal ration is expected to 

reduce the cost of feed ingredients to make it more economical. This research 

aims to determine the performance of quail, namely feed consumption, body 

weight gain, and feed conversion given fermented Azolla flour using Aspergillus 

niger at different levels. This research was carried out in the UIN Agriculture 

Research and Development Station (UARDS) laboratory and the Nutrition and 

Technology Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Science, Sultan Syarif 

Kasim State Islamic University, Riau. This study used 100 DOQ animals that were 

treated from 14 days to 42 days of age. The method used in this research was an 

experiment with a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments 

and 5 replications, where p0 (100% basal ration + 0% Fermented Azolla flour), 

P1 (94% basal ration + 6% Azolla flour Fermented), P2 (88% basal ration + 

12% Fermented Azolla flour), P3 (82% basal ration + 18% Fermented Azolla 

flour). The parameters measured were ration consumption, body weight gain and 

ration conversion. The results of this study showed that the use of fermented 

azolla flour in basal rations up to 18% did not have a significant effect (P>0.05) 

on feed consumption, body weight gain and feed conversion. The results of this 

study showed that the use of fermented azolla flour in basal rations up to 18% did 

not have a significant effect (p>0.05) on feed consumption, body weight gain and 

feed conversion. The conclusion of this research is that giving fermented azolla 

flour up to 18% in the ration cannot increase feed consumption, increase body 

weight, and cannot reduce ration conversion in quail. 

 
 

 

Keywords: Feed Consumption, Body Weight Gain, Feed Conversion, Fermented 

Azolla Flour, Quail. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Burung puyuh merupakan salah satu komoditas unggas sebagai penghasil 

telur dan daging. Keberadaannya dapat sebagai pendukung ketersediaan protein 

hewani yang murah dan mudah didapat. Ternak puyuh sangat potensial 

dikembangkan untuk diambil produksi telur atau dagingnya.Pakan dalam usaha 

peternakan unggas memiliki peranan pokok yang perlu mendapat perhatian selain 

bibit dan managemen. Pakan merupakan salah satu faktor utama yang 

memperngaruhi keberhasilan usaha peternakan yaitu 60-70% (Rahmatia, 2013).  

Bahan pakan sumber protein yang digunakan oleh peternak itu umumnya 

masih impor seperti bungkil kedele dan tepung ikan. Oleh karena itu, diperlukan 

penganekaragaman bahan pakan dari segi kandungan nutrisinya, seperti protein 

kasar. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan cara memanfaatkan bahan pakan 

lokal yang sudah ada, seperti Azolla. Azolla adalah tanaman pakis air yang 

berbentuk segitiga atau polygonal, tumbuh mengapung serta mengambang di 

permukaan air kolam, selokan dan sawah pada daerah beriklim tropis dan sub 

tropis, genus ini adalah satu-satunya dari keluarga Azollaceae dan memiliki enam 

sampai delapan spesies yang diakui. Beberapa potensi Azolla yaitu memiliki 

pertumbuhan yang cepat dengan waktu penggandaan hanya 3-6 hari tergantung 

kesuburan kolam sehingga layak dikembangkan sebagai stok bahan hijauan 

(Supartoto dkk., 2012). Devianti (2017) melaporkan bahwa tepung Azolla 

mengandung kadar protein kasar yaitu 23,63%. Kelemahan tepung Azolla sebagai 

bahan pakan yaitu kandungan serat kasar cukup tinggi yaitu 15,74% (Devianti, 

2017). Oleh karena itu, pengunaan tepung Azolla dalam ransum unggas perlu 

dibatasi. 

Tingkat serat kasar dalam ransum sangat berperngaruh terhadap peforma 

dan pertumbuhan ternak (Varastegani dan Dahlan, 2014). Serat kasar terdiri dari 

selulosa, hemiselulosa dan lignin yang sebagian besar tidak dapat dicerna unggas 

dan bersifat pengganjal atau bulky (Wahyu, 2004). Untuk itu perlu dilakukan 

pengolahan salah satunya dengan cara fermentasi. Menurut Jay dkk. (2005) 
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fermentasi adalah proses perubahan kimiawi, dari senyawa kompleks menjadi 

lebih sederhana dengan bantuan enzim yang dihasilkan oleh mikroba.  Sinurat 

dkk. (1998) menyatakan teknologi untuk meningkatkan mutu bahan pakan adalah 

fermentasi. Secara umum semua produk akhir fermentasi biasanya mengandung 

senyawa yang lebih sederhana dan mudah dicerna dari pada bahan asalnya 

sehingga dapat meningkatkan nila gizinya (Supriyati dkk., 1998). Fermentasi juga 

berfungsi sebagai salah satu cara pengolahan dalam rangka pengawetan dan cara 

untuk mengurangi bahkan menghilangkan zat racun yang dikandung suatu bahan. 

Kapang yang sering digunakan dalam teknologi fermentasi antara lain Aspergillus 

niger. Aspergillus niger merupakan salah satu jenis aspergillus yang tidak 

menghasilkan mikotoksin sehingga tidak membahayakan (Gras, 2008). 

Aspergillus niger merupakan salah satu jenis mikroorganisme yang 

berkemampuan baik dalam menghasilkan enzim (Purwantari dkk., 2004). 

Hasil penelitian Raras (2017) melaporkan bahwa tepung Azolla fermentasi 

sampai taraf 15% dalam ransum dapat meningkatkan konsumsi pakan dan 

pertambahan bobot dan disarankan penambahan tepung Azolla fermentasi sampai 

20% dan tidak mempengaruhi konversi pakan. Pengunaan Tepung Azolla 

fermentasi sebagai bahan pakan unggas belum banyak digunakan ke ternak puyuh. 

Untuk melihat pengaruh pengunaan tepung Azolla  pada ternak puyuh, maka 

dilakukan penelitian pengaruh pengunaan tepung Azolla dengan Aspergillus niger 

terhadap performans puyuh. 

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan kajian ilmiah yang 

berkaitan dengan pemanfaatan Azolla microphylla  sebagai pakan ternak dengan 

judul “Peformans Puyuh (cortunix cortunix javanica) yang Diberi Tepung 

Azolla (Azolla microphylla)  yang Difermentasi dengan Aspergillus niger pada 

Level yang Berbeda”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performans puyuh yaitu 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum yang diberi 

ransum tepung Azolla fermentasi menggunakan Aspergillus niger pada level yang 

berbeda. 
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1.3.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan : 

1. Mengimformasikan kepada peternak teknik cara pengolahan  Azolla 

fermentasi dengan Aspergillus niger dalam ransum sebagai pakan 

alternatif. 

2. Memberikan informasi kepada peternak mengenai performa puyuh 

yang mendapat pakan dengan Azolla fermentasi. 

1.4. Hipotesis penelitian 

Penggunaan tepung Azolla fermentasi menggunakan Aspergillus niger 

hingga level 18%  dalam ransum dapat meningkatkan pertambahan bobot badan, 

meningkatkan konsumsi ransum dan menurunkan konversi ransum. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Burung puyuh 

Burung puyuh (Gambar 2.1) merupakan unggas yang memiliki siklus 

hidup yang relatif pendek dengan laju metabolisme tinggi, dan pertumbuhan serta 

perkembangan yang sangat cepat (Radhitya, 2015). Menurut Listiyowati dan 

Roospitasari (2009). Burung puyuh memiliki taksonomi yaitu Kingdom : 

Animalia; Phylum: Chordata; Sub Phylum :  Vertebrata; kelas : Aves; Ordo : 

Galliformes; Famili : Phasianidae; Genus : Coturnix; Spesies : Coturnix coturnix 

japonica.Burung puyuh merupakan salah satu komoditi unggas dari genus 

Coturnix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan daging (Setyawan 

dkk., 2012). Puyuh mulai dijinakkan di Jepang pada tahun 1890-an (Nugroho dan 

Mayun, 1986). Di Indonesia puyuh mulai dikenal dan diternakkan pada tahun 

1979 (Progressio, 2000). Jenis puyuh yang banyak dibudidayakan di Indonesia 

adalah puyuh jepang (Coturnix coturnix japonica) (Suryani, 2015).  

 

 

Sumber : Lokapirnasari dkk., (2017) 

Gambar 2.1 Burung puyuh (Cortunix cortunix japonica) 

 

Karakteristik yang mencirikan puyuh jepang menurut Wheindrata (2014) 

adalah : (1) paruh pendek dan kuat, badan lebih besar dibanding puyuh jenis lain, 

panjang badan 18-19 cm, berbentuk bulat dengan ekor pendek, (2) jari kaki empat 

buah, tiga jari ke arah depan satu jari ke arah belakang, warna kaki kekuning-
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kuningan, (3) pada kepala puyuh jantan dewasa, diatas mata dan bagian alis mata 

belakang terdapat bulu putih berbentuk garis melengkung yang tebal,bulu dada 

merah sawo matang polos tanpa ada bercak-bercak cokelat kehitaman, suara 

puyuh jantan lebih keras dibanding yang betina, (4) warna bulu puyuh betina 

dewasa hampir sama dengan warna bulu puyuh jantan berbeda hanya dada yang 

warna dasarnya agak pucat, bergaris-garis, atau berbecak kehitam-hitaman,(5) 

puyuh mencapai dewasa kelamin sekitar umur 40-42 hari, (6) bobot badan puyuh 

betina dewasa 142-144 gram/ekor, sedangkan puyuh jantan 115-117 gram/ekor, 

(7) puyuh betina dapat bertelur 200-300 butir/tahun dengan bobot telur 9-10 

gram/butir. 

Puyuh mempunyai saluran pencernaan yang dapat menyesuaikan diri 

terhadap kondisi lingkungan. Gizzard dan usus halus pada puyuh memberikan 

respon yang fleksibel terhadap ransum dengan kandungan serat kasar yang tinggi 

(Starck dan Rahman, 2003). Kemiripan puyuh dengan beberapa unggas lain untuk 

beberapa parameter genetik membuat puyuh sering digunakan untuk hewan 

percobaan dalam penelitian seleksi unggas khususnya untuk seleksi jangka 

panjang (Maeda et al., 1997).  

2.2. Azolla microphylla 

Azolla (Gambar 2.2) adalah tanaman pakis air yang berbentuk segitiga 

atau polygonal, tumbuh mengapung serta mengambang di permukaan air kolam, 

selokan dan sawah pada daerah beriklim tropis dan sub tropis, genus ini adalah 

satu-satunya dari keluarga Azollaceae dan memiliki enam sampai delapan spesies  

yang diakui.  

 Azolla adalah sejenis tanaman air yang mampu menambat nitrogen dari 

udara karena bersimbiosis dengan satu jenis ganggang biru Anabaena azollae 

yang telah berhasil digunakan dalam bidang pertanian sebagai pupuk hijau 

(Abidin,1982) disitasi Surisdiarto dan Koentjoko,(1999). Pujaningsih et al., 

(1997) disitasi oleh Surisdiarto dan Koentjoko (1999) menyatakan bahwa susunan 

gizi tepung Azolla adalah 24,49% protein kasar (PK), 2% (LK), 11,03% (SK), 

1,52% kalsium (Ca), 0,96% pospor (P) dan 1950 kkal/kg Metabolized Energy 

(ME). 
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Sumber: Dokumentasi pribadi (2021) 

Gambar 2.2. Azolla microphylla 

 

  Azolla memiliki potensi sebagai bahan pakan ternak khususnya unggas dan 

ikan, serta dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pupuk organik. Beberapa potensi 

Azolla yaitu memiliki pertumbuhan yang cepat dengan waktu penggandaan hanya 

3,7-6 hari tergantung kesuburan kolam sehingga layak dikembangkan sebagai stok 

bahan hijauan (Supartoto dkk., 2012). Berdasarkan penelitian Nugroho (2016) 

melaporkan hasil penelitian pengunaan pakan yang mengandung 75% Azolla dan 

25% Dedak memberikan hasil terbaik terhadap efisiensi pakan ayam pedaging 

sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif sumber pakan lokal untuk 

meningkatkan pendapatan peternak ayam pedaging. 

2.3. Fermentasi  

Menurut Fardiaz (1998), selama fermentasi menggunakan mikroorganisme 

karbohidrat sebagai sumber energi setelah terlebih dahulu dipecah menjadi 

glukosa yang dilakukan melalui jalur glikolisis, sampai akhirnya dihasilkan energi 

pada proses katabolisme tersebut. Fermentasi bahan pangan oleh mikroorganisme 

menyebabkan perubahan-perubahan yang menguntungkan seperti perbaikan mutu 

bahan pangan baik dari aspek gizi maupun daya cernanya serta meningkatkan 

daya simpannya (Buckle dkk., 1987). Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 

fermentasi adalah suhu, pH, air dan oksigen (Fardiaz, 1987). Kondisi pH media 

sangat berpengaruh pada jenis mikroba yang tumbuh, Mikroba pada umumnya 

dapat tumbuh pada kisaran Ph 3-6 unit, kemudian pada umumnya batas daerah 

suhu bagi kehidupan mikroba terletak pada antara 0 sampai dengan 90ºC, dan 

tersedianya oksigen memperngaruhi jenis mikroba yang dapat tumbuh, Mikroba 



 

7 
 

dapat dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu mikroba yang bersifat aerob, anaerob, 

dan anaerob fakultatif (Ferdaus dkk.,2008).  

Fermentasi mempunyai arti yang berbeda bagi ahli biokimia dan 

mikrobiologi industri. Arti fermentasi pada bidang biokimia dihubungkan dengan 

pembangkitan energi oleh katabolisme senyawa organik. Pada bidang 

mikrobiologi industri, fermentasi mempunyai arti yang lebih luas, yang 

menggambarkan setiap proses untuk menghasilkan produk dari pembiakan 

mikroorganisme (Suprihatin, 2010). 

2.4. Aspergillus niger 

 A. niger (Gambar 2.3) merupakan salah satu jenis mikroorganisme yang 

berkemampuan baik dalam menghasilkan enzim. Suhu pertumbuhan Aspergillus 

niger pada 35 
o
C – 37 

o
C (optimum), 6 

o
C – 8 

o
C (minimum), 45 

o
C- 47 

o
C 

(maksimum) dan memerlukan oksigen yang cukup, beberapa jenis enzim yang 

penting penerapannya dalam bidang industri pertanian yang dapat dihasilkan oleh 

Aspergillus niger adalah amilase, glukoamilase (Purwantari dkk., 2004). A.niger 

mempunyai banyak manfaat, seperti memiliki kemampuan untuk memproduksi 

asam sitrat (Ali et al.,2002). Selain itu juga memiliki kemampuan memproduksi 

enzim amilase, protease, xelulase dan lipase (Suganthi et al., 2011).  

   

Gambar 2.1 Makroskopis dan mikroskopis Aspergillus niger 

Sumber : Hidayatullah, (2018) 

 

 Aspergillus niger adalah jenis jamur berfilamen, kosmopolitan dan dapat 

ditemukan diberbagai tempat di alam. Jamur ini disebut sebagai keindahan. Jamur 

ini memiliki konidia berasal dari kepala spora yang beradiasi dari pusat struktur, 
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menyerupai Aspergillus sp. Aspergillus sp terpisah secara genus, namun memiliki 

kekerabatan yang dekat dengan spesies Penicillium didalam kingdom fungi. 

Koloni Aspergillus niger berwarna putih sampai kuning pada permukaan bawah 

koloni yang kemudian berubah warna menjadi coklat gelap hingga hitam setelah 

terbentuk konidiofor (konidia). Kepala konidia radiat. Tangkai konidia 

(konidiofor) berdinding halus, hialin, tetapi sering berwarna coklat. Vesikula bulat 

sampai semi bulat dengan diameter 10- 100 μm. Fialid duduk pada metula dengan 

ukuran 7,0 – 9,5 x 3 – 4 μm. Metula hialin sampai coklat, sering bersekat dengan 

ukuran 15 – 25 x 4,5 – 6,0 μm. Konidia bulat sampai semi bulat dengan diameter 

3,5 – 5 μm dan berwarna coklat dengan ornamen (Hidayatullah, 2018). 

 Rahman (2020) melaporkan bahwa  penambahan tepung eceng gondok 

yang difermentasi dengan Aspergillus niger sampai pada level 6% dalam ransum 

belum dapat meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan 

menurunkan konversi ransum ayam ras pedaging pada periode stater. 

2.5. Konsumsi ransum 

 Konsumsi pakan adalah jumlah makanan yang dikonsumsi oleh ternak 

digunakan untuk mencukupi hidup pokok dan untuk produksi hewan tersebut 

(Tillman dkk., 1991). Menurut Triyanto (2007) ada dua faktor berpengaruh 

terhadap konsumsi ransum yaitu  dominan (kandungan energi pakan dan suhu 

lingkungan) dan faktor yang berpengaruh minor (strain burung, berat tubuh, bobot 

telur harian, pertumbuhan bulu, derajat stres dan aktifitas burung puyuh). 

Konsumsi pakan memepengaruhi penampilan produksi unggas sebab pakan yang 

dikonsumsi digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok serta untuk 

proses produksi (Anggorodi, 1985). Puyuh umur 35 hari akan mengkonsumsi 

pakan lebih banyak dengan densitas pakan yang tinggi dibandingkan dengan 

densitas pakan yang rendah pada umur yang sama (Atmamihardja et al., 1983).  

Lase dkk (2016) menyatakan bahwa konsumsi pakan dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor antara lain: umur, palatabilitas ransum, kesehatan ternak, 

jenis ternak, aktivitas ternak, energi ransum dan tingkat produksi. Wahju (2004) 

menyatakan bahwa konsumsi ransum dipengaruhi oleh zat-zat makanan yang 

terkandung didalam ransum. Ramdani (2017) melaporkan bahwa konsumsi 

ransum puyuh umur 21-42 hari yang diberi ransum yang mengandung BIS 
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(Bungkil Inti Sawit) dan enzim mannanase berkisar 107,1–113,4 

gr/ekor/minggu. 

Ransum yang dikonsumsi dipengaruhi oleh palatabilitas ransum 

terutama bentuk fisik ransum yang diberikan (Bachari dkk.,2006). Tingkat 

konsumsi pakan burung puyuh  dipengaruhi oleh tingkat energi dan palatabilitas 

pakan (Setiawan, 2006). Kebutuhan jumlah pakan puyuh, zat-zat nutrien puyuh 

fase layer berturut-turut, kandungan nutrisi bahan ransum dan susunan ransum  

dilihat pada Tabel 2.1 dan 2.2  berikut ;  

Tabel 2.1. Kebutuhan Nutrisi Burung Puyuh Fase Starter 

Zat Makanan Kandungan 

Energi Metabolis (Kkal/kg)                              2800 

Protein Kasar (%)                      20 

Lemak Kasar (%) 7 

Serat Kasar (%) 6,5 
Sumber : Noferdiman (2012) 

Tabel 2.2. Kebutuhan Konsumsi Pakan pada Puyuh 

 

Umur Puyuh 

Kebutuhan Jumlah Pakan 

(gram/ekor/hari) 

0 - 10 hari 2-3 

11 - 20 hari 4-5 

21 - 30 hari 8-10 

31 - 40 hari 12-15 

41 hari sampai afkir 17-20 

Sumber: Abidin (2002) 

2.6. Pertambahan bobot badan 

Pertumbuhan merupakan perubahan sel yang mengalami pertambahan sel 

dan pembesaran ukuran sel dan erat hubungannya dengan pertambahan bobot 

badan. kecepatan pertumbuhan dapat diketahui dengan menimbang pertambahan 

bobot badan setiap hari atau setiap minggu (Kartasudjana dkk., 2010). Keriteria 

menentukan pertumbuhan biasanya diukur dengan menimbang berat badan per 

satuan waktu tertentu. Pertumbuhan pada hakekatnya merupakan perbanyakan sel 

atau hiperflasi, yang memanifestasikan dengan pertambahan jaringan tubuh 

kecuali jaringan lemak (Djulardi dkk., 2006). 

Menurut penelitian Ramdani (2017) bahwa pertambahan bobot badan 
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puyuh umur 21-42 Hari yang diberi ransum yang mengandung BIS+Enzim 

Mannanase berkisar 17,08-18,62 gr/ekor/minggu, tetapi hasil penelitian ini lebih 

rendah jika dibandingkan dengan Irawan (2017) bahwa pertambahan bobot 

badan   puyuh umur 21-42 Hari di daerah tropis yang diberi tomat dalam air 

minum berkisar 25,9-26,6 gram/ekor/minggu 

Menurut Anggorodi (1995), puyuh tumbuh begitu cepat, sehingga pada 

umur 6 minggu rata-rata puyuh sudah mencapai 90-95% dari bobot tubuh 

dewasa kelaminnya. Bobot badan puyuh berdasarkan umur dan jenis kelamin 

tersaji di Tabel 2.3  

Tabel 2.3. Bobot Badan Puyuh 

Jenis kelamin Umur (minggu) 

0 1 2 3 4 5 6 

Betina (g/ekor) 5,43 19,06 40,42 64,66 87,14 101,94 116,59 

Jantan (g/ekor) 5,41 18,92 39,91 64,07 84,87 96,13 100,39 
Sumber : Aggrey dkk., (2003) 

 

   Menurut Iskandar (2002) bahwa pertambahan bobot badan unggas 

dipengaruhi oleh umur, strain, ransum yang diberikan serta kondisi lingkungan. 

Semakin bertambahnya umur, maka pertambahan bobot badan akan semakin 

menurun. Hal ini disebabkan ransum yang dikonsumsi dimanfaatkan untuk 

produksi telur, pertumbuhan bulu, aktivitas fisik, pertumbuhan jaringan dan 

mempertahankan suhu tubuh. 

2.7. Konversi ransum 

Konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang 

dikonsumsi (gram) dengan produksi telur (gram) yang dihasilkan pada waktu 

tertentu (Triyanto, 2007). Konversi pakan digunakan untuk mengukur keefisienan 

penggunaan pakan dalam memproduksi telur (Setiawan, 2006). Semakin kecil 

nilai angka konversinya menunjukkan tingkat efisiensi puyuh memanfaatkan 

pakan menjadi daging dan telur (Zainudin dan Syahruddin, 2012). Menurut 

Tillman dkk., (1991) konversi ransum dipengaruhi beberapa hal, diantaranya 

derajat pertumbuhan, bobot badan, komposisi pakan, status produksi, aktivitas 

ternak, tipe ternak, jenis kelamin, laju perjalanan pakan dalam alat pencernaan, 
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temperatur lingkungan dan palatabilitas pakan. 

Pratidina (2017) melaporkan bahwa rataan konversi ransum puyuh umur 

21-42 Hari yang mengkonsumsi ransum yang mengandung BIS berkisar 7,35-

9,34, Hal ini diduga ransum yang mengandung bungkil inti sawit memiliki 

kualitas nutrient yang kurang baik sehingga terjadi peningkatan angka konversi 

ransum.  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini telah dilakukan selama 2 bulan (Januari sampai Februari)  

2022. Lokasi di kandang percobaan ternak, UIN Agriculture Research and 

Development Station (UARDS) dan Laboratorium Nutrisi  Ternak, Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah days old quail (DOQ) 

sebanyak 100 ekor yang diperoleh dari peternakan burung puyuh yang ada di kota 

Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan puyuh berumur 14 hari, strain Cortunix 

cortunix javanica sebanyak 100 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) 

dan dipelihara mulai umur 14-42 hari diberikan diberikan ransum basal.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa kandang battrey 

berukuran 1,2 x 0,65 x 0,27 m terdiri dari 5 tingkat kandang, tempat pakan, lampu 

pijar, tempat minum, ember, skop, label perlakuan, penomoran cage pada kandang 

dan timbangan analitik. 

3.3 Metode penelitian 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan dengan setiap ulangan 

terdiri dari 5 ekor  puyuh. Dengan masing-masing perlakuan yaitu sebagai   

berikut : 

P0 : 100 % Ransum basal + 0 % Tepung Azolla Fermentasi 

P1 : 94 % Ransum basal + 6 % Tepung Azolla Fermentasi  

P2 : 88 % Ransum basal + 12 % Tepung Azolla Fermentasi 

P3 : 82 % Ransum basal + 18 % Tepung Azolla Fermentasi 

Dosis Azolla yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Narulita dkk.,(2018). 
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3.4 Prosedur penelitian 

3.4.1 Persiapan Kandang  

Sebelum DOQ puyuh datang, kandang terlebih dahulu disanitasi. kandang 

didesinfektan dengan menyemprot ke seluruh bagian kandang secara merata. 

Kandang yang telah didesinfektan dibiarkan selama 3 hari. Peralatan kandang 

yang dipersiapkan seperti tempat ransum dan tempat air minum. Penerangan 

kandang digunakan lampu pijar yang ditempatkan pada setiap unit kandang. 

Penentuan letak unit kandang dilakukan secara acak dan untuk pencatatan pada 

masing-masing unit kandang diberikan tanda sesuai dengan perlakuan yang 

diberikan. 

3.4.2 Metode Penempatan Days Old Quail (DOQ)  

Days Old Quail (DOQ) ditimbang sebanyak 100 ekor, kemudian dicatat 

bobot badannya dan diberi tanda. DOQ yang sudah ditimbang dan diberi tanda di 

masukkan ke dalam kandang perlakuan sebanyak 5 ekor/kandang. 

Metode penempatan DOQ pada unit kandang dilakukan secara acak dan tanpa 

pemisahan jenis kelamin, dengan cara memasukkan DOQ satu persatu kedalam 

unit kandang diawali dari DOQ dengan bobot badan terendah sampai bobot badan 

tertinggi. Penempatan DOQ kedalam unit kandang yang telah diberi nomor 

dimulai dari unit kandang nomor 1 sampai 20, kemudian unit kandang nomor 20 

sampai nomor 1 dan seterusnya sampai DOQ habis. 

Penempatan perlakuan dan ulangan pada unit kandang dilakukan dengan 

cara pengundian lotre sebanyak 20 gulungan, mulai dari perlakuan 1 ulangan 1 

sampai perlakuan 4 ulangan 5. Pengambilan nomor undian dilakukan secara acak 

ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah diberi nomor dan begitu 

selanjutnya. 

3.4.3 Pembuatan TAF 

Pengolahan Azolla mulai dari pembudidayaan Azolla itu sendiri, 

kemudian jika sudah cukup panen Azolla akan diambil lalu dikeringkan di bawah 

terik matahari antara pukul 11.00-16.00 wib setelah kering Azolla dihaluskan 

terlebih dahulu dan difermentasi mengunakan Aspergillus niger kemudian 

dicampurkan ke dalam ransum ternak setelah itu ransum yang telah dicampur 
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dengan tepung Azolla diberikan ke ternak sesuai dengan perlakuan yang akan 

digunakan. Prosedur pembuatan TAF disajikan pada Gambar 3.1. berikut. 

 

Bagan Pembuatan TAF 

 

 
↓ 

 
↓ 

 
↓ 

 
↓ 

 
↓ 

                                        

    

 

    Gambar 3.1.Bagan proses pembuatan TAF 

 

3.4.4 Pemeliharaan Puyuh 

 Puyuh yang tiba dimasukan ke dalam kandang yang sudah didesifektan. 

Kemudian diberi air gula selama tiga jam guna mencegah stress dan memberi 

tenaga baru. Bila cukup minum maka makanan sudah dapat ditaburkan. 

Pemberian makanan sudah dapat dilakukan dua kali sehari pada pagi hari pukul  

08.00 wib dan sore hari pukul 18.00 wib, sedangkan pemberian air minum secara 

adlibitum. Kandang selalu dikontrol untuk melihat alas/litter anak puyuh apakah 

basah akibat air minum yang bertumpahan, kotoran yang cair, sekam yang 

Lakukan fermentasi  

selama 12 hari 

 Dikukus selama 30 

menit dan didinginkan 

4,5 Dosis Aspergillus 

niger 
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dicakar, anak puyuh yang mati, lampu/penerangan langsung dan minuman yang 

sudah habis. 

3.5. Ransum penelitian  

Ransum yang digunakan selama penlitian ini disusun dari jagung, bungkil 

kedeai, dedak padi, tepung ikan, premix, minyak kelapa dan tepung azolla 

fementasi dengan level pemberian 0%, 6%, 12%, dan 18%. Adapun susunan 

ransum pemelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 berikut ini. 

Tabel 3.1 Kandungan Nutrisi Bahan Penyunsun Ransum Penelitian 
 

Bahan pakan PK (%) ME 

(Kcal/kg) 

SK (%) LK (%) 

Jagung 

Bungkil kedelai 

9,61 

45,67 

3182 

3111 

2,45 

8,32 

4,64 

14,58 

Dedak padi 15,78 3231,41 8,34 9,11 

Tepung ikan 48,45 2448,09 5,26 4,47 

Azolla fermentasi 29,96 2981,57 8,92 3,99 

Premix 0 0 0 0 

Minyak kelapa 0 8800 0 60,41 

 

Tabel 3.2 Susunan Ransum Penelitian Fase Starter dan Grower 
 

Bahan pakan  Perlakuan   

 P0 P1 P2 P3 

Jagung 

Bungkil kedelai 

58,76 

2,75 

55,54 

1,6 

51,7 

2,15 

48,6 

0,75 

Dedak padi 1,5 1,56 0,71 0,5 

Tepung ikan 36,48 34,79 32,89 31,64 

Azolla fermentasi 0 6 12 18 

Premix 0,5 0,5 0,5 0,5 

Minyak kelapa 0,01 0,01 0,01 0,01 

Total (%) 100 100 100 100 

PK (%) 24,814 24,667 24,992 24,914 

SK (%) 3,71 3,98 4,30 4,56 

E.M (Kcal/kg) 2897,71 2898,93 2898,76 2898,07 
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3.6. Pengamatan Terhadap Peubah Penelitian 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah performa puyuh meliputi: 

1. Konsumsi Ransum (g/ekor/hari): 

Konsumsi pakan dihitung dari jumlah pakan yang dikonsumsi oleh burung 

puyuh    selama priode pemeliharaan,konsumsi pakan dihitung dari pakan yang 

diberikan kepada burung puyuh dikurangi dengan sisa pakan (Maknun dkk., 

2015). rumus konsumsi ransum : 

 

 

 

2. Pertambahan Bobot Badan (g) 

Pertambahan bobot badan merupakan selisih dari bobot badan ahir (panen) 

dengan bobot badan awal pada saat tertentu. 

3. Konversi Ransum 

Kemampuan adalah kemampuan puyuh dalam mengkonversi pakan 

menjadi telur (Maknun dkk.,2015). Perhitungan konversi pakan dilakukan setiap 

seminggu. Rumus konversi pakan : 

 

 

 

3.7.  Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1995). Dengan 4 perlakuan 

dan 5 pengulangan, Model linier dari rancangan tersebut adalah sebagai berikut: 

Yij =  μ + τi + εij 

Keterangan: 

 

Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ = rataan umum 

τi = pengaruh perlakuan ke-i 

εij = pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i = 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 

j = 1, 2, 3, 4 5 (ulangan) 

 

Ransum yang diberikan (g) – sisa (g) 

Konsumsi pakan (gram/ekor) 

Massa telur (gram/ekor) 
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Tabel 3.3. Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total  tr-1 - - - - - 

 

Keterangan: 

FK = 
(Y… )2

r.t
 

JKT = ∑(Yijk) 2 − FK 

JKP  = 
∑(Yij) 2

r
− FK 

JKG = JKT – JKP 

KTP = 
JKP

dbP
 

KT  = 
JKG

dbG
 

F hit = 
KTP

KTG
 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

3.8. Analisis Data 

 Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis of 

Variance (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang 

diamati. Jika pada analisis sidik ragam didapat hasil yang berbeda nyata, maka 

dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Steel and Torrie, 

1995).Kemudian dilanjutkan dengan analisis data. Data yang ditampilkan adalah 

rata-rata STDEV perbedaan signifikan diberi lambang (P (<0,05). Percobaan yang 

diperoleh akan diolah menurut analisis keragaman rancangan acak lengkap (RAL) 

menurut Steel dan Torrie (1995). 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasar hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung 

azola microphyla fermentasi sampai tahap 18% dalam ransum tidak dapat 

meningkatkan pertambahan bobot badan, konsumsi ransum dan tidak dapat 

menurukan konversi ransum. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelietian ini dapat disarankan untuk pemberian tepung 

azolla microphyla fermentasi dilakukan penambahan level pada penelitian 

selanjutnya supaya mendapatkan hasil yang lebih baik lagi dari penelitian 

sebelumnya.  
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 LAMPIRAN   

Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Potong Puyuh yang diberi Pakan dengan 

Penambahan TAF. 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P0 55,25 42,00 50,25 51,00 40,25 238,75 47,75 6,37 

P1 31,00 46,00 57,25 38,00 34,75 207,00 41,40 10,44 

P2 59,25 30,75 37,50 36,25 43,08 206,50 41,30 10,90 

P3 36,00 40,50 39,58 34,58 43,08 193,75 38,75 3,44 

 

Keterangan :  

FK  = (Y,,)
2 

 t,r 

 = 845,99 

 (4x5) 

 =715699,08 

 20 

 =35784,95 

JKT = ∑(Yij)
2 

- FK 

 = (55,25
 
+ 42

2
 + …, +43,08

2
) – 35784,95 

 = 37127,30– 35784,95 

 = 1342,35 

JKP = ∑(Yi,)
2 

– FK 

 r 

 = (181,5
2
 + 159,25

2
 + 184,58

2 
+ 159,83

2
) – 35784,95 

 5 

 = 36005,60 – 35784,95 

 = 220,65 

JKG = JKT – JKP 

 = 1342,35– 220,65 

 = 1121,70 

KTP = JKP   

  dbP 

 = 220,65 

       4 

 = 55,16 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 1121,70 

                       16 

 = 70,11 

F hitung = KTP 
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  KTG 

 = 55,16 

  70,11 

 = 0,79 

Lampiran 2. Analisis Statistik konsumsi ransum yang diberi Pakan dengan 

Penambahan TAF. 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
   U1    U2     U3    U4    U5 

P0 46,02 51,57 48,95 46,96 48,38 241,88 48,376 2,13 

P1 48,51 49,7 48,33 45,51 49,51 241,3 48,26 1,79 

P2 46,03 52,43 51,3 46,69 46,69 248,94 49,788 3,17 

P3 43,19 43,19 45,27 45,15 48,51 232,52 46,504 2,90 

 

Keterangan :  

FK  = (Y,,)
2 

 t,r 

 = 964,64 

 (4x5) 

 =930530,33 

 20 

 =46526,52 

JKT = ∑(Yij)
2 

- FK 

 = (46,02
 
+ 51,57

2
 + …, +48,51

2
) – 46526,52 

 = 46658,34– 35784,95 

 = 131,82 

JKP = ∑(Yi,)
2 

– FK 

 r 

 = (183,75
2
 + 204,1

2
 + 193,85

2 
+ 193,09

2
) – 46526,52 

 5 

 = 232768,30 – 46553,66 

 = 27,14 

JKG = JKT – JKP 

 = 131,82– 27,14 

 = 104,68 

KTP = JKP   

  dbP 

 = 27,14 

       4 

 = 6,79 

KTG = JKG   

  dbG 

 = 104,68 

                       16 

 = 6,54 
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F hitung = KTP 

  KTG 

 = 6,79 

  6,54 

 = 1,04 

   

Lampiran 3. Analisis Statitik konversi ransum Puyuh yang diberi Pakan dengan 

Penambahan TAF. 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P0 0,83 1,23 0,97 0,92 1,2 5,15 1,03 0,18 

P1 1,56 1,08 0,84 1,19 1,45 6,09 1,218 0,28 

P2 0,78 1,71 1,37 1,45 1,09 6,4 1,28 0,36 

P3 1,2 1,24 1,14 1,31 1,13 6,02 1,204 0,07 

 

Keterangan :  

FK  = (Y,,)
2 

 t,r 

 = 23,66 

 (4x5) 

 =559,80 

 20 

 =27,99 

JKT = ∑(Yij)
2 

- FK 

 = (0,83
 
+ 1,23

2
 + …, +1,13

2
) – 27,99 

 = 29,14– 27,99 

 = 1,15 

JKP = ∑(Yi,)
2 

– FK 

 r 

 = (4,37
2
 + 5,26

2
 + 4,32

2 
+ 4,87

2
) – 27,99 

 5 

 = 140,81 – 28,16 

 = 0,17 

JKG = JKT – JKP 

 = 1,15– 0,17 

 = 0,6 

KTP = JKP   

  dbP 

 = 0,17 

       4 

 = 0,4 
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KTG = JKG   

  dbG 

 = 0,6 

                       16 

 = 0,06 

F hitung = KTP 

  KTG 

 = 0,04 

  0,06 

 = 0,71 
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LAYOUT KANDANG 
PERLAKUAN 

 

 
          

  

P2U1 

 

P1U3 

    

P2U4 

 

P3U1 

 

P2U5 

 

P3U5 

  

 

       

          

 

POU5 

 

P1U4 

 

POU3 

    

P3U3 

 

P1U1 

 

P2U3 

 

P0U1 
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P0U4 

 

P1U5 

    

P0U2 

 

P1U2 
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Lampiran : Dokumentasi Berlanjut            

           

            

1. Penjemuran Azolla    2.  Sanitasi Kandang 

       

3. Ransum perlakuan P0  4. Ransum Perlakuan P1 
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          5. Ransum perlakuam P2  6. Ransum perlakuan P3 

      

7. Kandang Perlakuan   8. Suhu Kandang  
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 9. Kandang Tampak Dalam  10. Penimbangan Bobot Hidup 
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